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ABSTRACT

Problems/Background In order to realize political education that is effectively carried out by the government, especially election management bodies or institutions, it must be maximized and improved. Giving lessons to voters who have never voted at all or are novice voters is not easy, so this political education can raise awareness of the importance of their voices in general elections. Through the implementation of this political education, it will be seen that the role of PDIP is to provide an understanding of general elections. .Purpose: To find out the strategy of the Indonesian democratic party struggle in providing political education to new voters in the office of the leadership of the Batulicin branch, Tanah Bumbu district, South Kalimantan province. Method: The research method used is a qualitative research method with a descriptive approach that is flexible, so that analysis can be done in depth by understanding the problems that occur, where the researcher is the key instrument. Data collection techniques were carried out using triangulation techniques with data analysis techniques using reduction, presentation and drawing conclusions. Results/Findings: From the results of the analysis carried out that the differences in community backgrounds, both from education, socio-culture, and economics and even political directions. This difference creates different perceptions in the community. This is the main finding in the strategy of the Indonesian Democratic Party of Struggle in providing political education to first-time voters in Tanah Bumbu Regency. The efforts made by the PDI Perjuangan DPC in improving political education on a regular basis, work together with branch or management children in the village, working together with government agencies that handle political education such as Kesbangpol and KPU. Conclusion: With this, based on these results, it shows that political education must continue to be improved for first-time voters to become more aware of politics.
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ABSTRAK

Permasalahan/Latar Belakang Untuk mewujudkan pendidikan politik yang efektif dilakukan oleh pemerintah khusunya badan atau lembaga penyelenggaraan pemilu harus lebih dimaksimalkan dan ditingkatkan. Memberi pembelajaran kepada pemilih yang masih belum pernah memilih sama sekali atau pemilih pemula merupakan hal yang tidak mudah, sehingga dengan adanya pendidikan politik ini dapat menimbulkan kesadaran akan pentingnya suara mereka dalam pemilihan umum. Melalui penyelenggaraan pendidikan politik inilah akan terlihat akan adanya peran PDIP untuk memberikan pemahaman mengenai pemilihan umum. .Tujuan: Untuk mengetahui strategi partai demokrasi Indonesia perjuangan dalam memberikan pendidika politik kepada pemilih pemula di kantor dewan pimpinan cabang batulicin kabupaten tanah bumbu provinsi Kalimantan selatan. Metode: Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang bersifat fleksibel, sehingga analisis bisa secara mendalam dengan memahami permasalahan yang terjadi, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara teknik triangulasi dengan teknik analisis data menggunakan reduksi, penyajian serta penarikan kesimpulan. Hasil/Temuan: Dari hasil analisis yang dilakukan bahwa Perbedaaan latar belakang masyarakat, baik dari pendidikan,  sosial budaya, dan ekonomi bahkan arah politik. Perbedaan ini menimbulkan perbedaan persepsi di tengah masyarakat, Hal ini yang menjadi temuan utama dalam strategi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dalam memberikan Pendidikan politik kepada pemilih pemula di Kabupaten Tanah Bumbu.. Adapun upaya yang dilakukan DPC PDI Perjuangan dalam meningkatkan pendidikan politik secara rutin, bekerja sama dengan anak-anak ranting atau kepengurusan yang ada didesa, melakukan kerja sama dengan Instansi Pemerintahan yang menangani pendidikan politik seperti Kesbangpol dan KPU. Kesimpulan: Dengan hal ini berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa harus terus ditingkatkan Pendidikan politik kepada pemilih pemula semakin paham akan politik. 
Kata Kunci : Strategi, Pendidikan Politik Pemilih Pemula























I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
[bookmark: _Hlk138753065]Pelaksanaan pemilihan umum diadakan dengan asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia  tahun 1945.  Pemilu merupakan salah satu usaha untuk memengaruhi rakyat secara persuasive, serta menjadi proses legitimasi kekuasaan rakyat melalui wakilnya diparlemen maupun di pemerintahan  (Fajlurrahman Jurdi, 2018). 
Menurut Undang-Undang No 10 Tahun 2008 menjelaskan bahwa pemilih pemula adalah warga negara Indonesia yang telah berusia 17 tahun dan mempunyai hak pilih dalam pemilu atau pemilukada. Pemilih yang memiliki sifat dan karakter, pengalaman yang berbeda. Hal ini didorong oleh kemajuan teknologi dan informasi yang canggih dan baik. Pemilih pemula adalah generasi masa kini yang terbuka dan sangat mengerti hal-hal yang baru serta kritis. Namun pemilih pemula juga tetap harus diawasi dan didampingi, karena memiliki tantangan yang sangat berat dengan perubahan politik dalam negeri yang tidak jelas serta belum memiliki pengalaman yang baik mengenai pemilihan umum. 
Pemilih pemula masih kurang paham dalam proses pemilihan umum sehingga masih banyak nya perilaku golput yang terjadi mudah dipengaruhi oleh kepentingan kelompok tertentu serta masih kurangnya antusias pemilih pemula dalam mengikuti kampanye. Kurangnya pendidikan politik bagi pemilih pemula ini menyebabkan kelompok ini rentan terhadap sasaran dari mobilisasi kepentingan tertentu.
Bentuk dari adanya pendidikan politik dengan mudah dilihat dan diukur melalui tingkat partisipasi politik. Tingkat partisipasi politik ini dilihat melalui persentase jumlah yang menggunakan hak pilihnya dibandingkan dengan jumlah yang berhak memilih atau jumlah warga negara yang ditetapkan oleh ketentuan yang berlaku. Untuk meningkatkan partisipasi politik ini perlu dilakukan pendidikan politik yang efektif, ini merupakan upaya yang dapat dilakukan guna meningkatkan pengetahuan politik dimasyarakat dalam proses penyelenggaraan pemilu.
Pendidikan politik  merupakan bentuk pendewasaan seseorang dengan untuk mempersiapkan kader kader untuk pertarungan politik, pendidikan politik merupakan edukasi yang disengaja dan sistematis untuk membentuk pemilih pemula sadar politik dan mampu menjadi pelasistematis untuk membentuk pemilih pemula sadar politik dan mampu menjadi pelaku politik yang bertanggung jawab secara etis dan moril untuk mencapai tujuan politik(kartono, 1996) 
Dari data yang ada dibawah ini, dapat diketahui  bahwa Penduduk yang berusia pada rentan 15-19 tahun di Kabupaten Tanah Bumbu sebanyak 25.379 orang yang terdiri dari 12.912 laki-laki dan 12.467 perempuan. Data diatas dapat disimpulkan bahwa perlu adanya pendidikan politik dalam upaya meningkatkan partisipasi politik, dengan harapan tujuan dari pemilu dapat terlaksana. Untuk mewujudkan pendidikan politik yang efektif dilakukan oleh pemerintah khusunya badan atau lembaga penyelenggaraan pemilu harus lebih dimaksimalkan dan ditingkatkan. Memberi pembelajaran kepada pemilih yang masih belum pernah memilih sama sekali atau pemilih pemula merupakan hal yang tidak mudah, sehingga dengan adanya pendidikan politik ini dapat menimbulkan kesadaran akan pentingnya suara mereka dalam pemilihan umum. Melalui penyelenggaraan pendidikan politik inilah akan terlihat akan adanya peran PDIP untuk memberikan pemahaman mengenai pemilihan umum. 
Melalui pendidikan politik, pemilih pemula dapat memahami dan mengerti akan pentingnya suara mereka dalam menentukan calon pemimpin yang ada sebagai bentuk perwakilan dan mengatasnamakan kebijakan/kepentingan masayarakat, khususnya kepentingan pemilih pemula. Dengan adanya pendidikan politik, sehingga pemilih pemula tidak dipengaruhi atau dipolitisasi oleh kelompok tertentu. 
Oleh karena itu, pendidikan politik merupakan hal yang sangat penting dan harus dilaksanakan secara efektif kepada pemilih pemula. 
Dalam meningkatkan pendidikan politik bagi pemilih pemula, Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) memerlukan strategi yang tepat. Dengan menggunakan strategi dari Chandler ((Chandler, 1962) untuk mengetahui bagaimana strategi yang digunakan oleh PDI Perjuangan Kabupaten Tanah Bumbu untuk memberikan pendidikan politik bagi pemilih pemula di Kabupaten Tanah Bumbu. 
Dari latar belakang yang sudah di jelaskan penulis tertarik mengadakan penelitian  dengan judul “Strategi  Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) Dalam Meningkatkan Pendidikan Politik Bagi Pemilih Pemula  Di Kantor Dewan Pimpinan Cabang Batulicin  Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan .




          1.2  Kesenjangan Masalah Yang Diambil
Peningkatan jumlah pemilih tetap yang ada di Kabupaten Tanah Bumbu cukup signifikan terlihat dari tahun 2009 hingga 2019. Oleh karena itu, perlu adanya proses pendidikan politik yang efektif terhadap masyarakat. Sehingga tujuan dari pelaksanaan pemilu dapat terwujud dengan baik. Penduduk yang berusia pada rentan 15-19 tahun di Kabupaten Tanah Bumbu sebanyak 25.379 orang yang terdiri dari 12.912 laki-laki dan 12.467 perempuan.  
[bookmark: _Hlk138752597]Data diatas dapat disimpulkan bahwa perlu adanya pendidikan politik dalam upaya meningkatkan partisipasi politik, dengan harapan tujuan dari pemilu dapat terlaksana. Untuk mewujudkan pendidikan politik yang efektif dilakukan oleh pemerintah khusunya badan atau lembaga penyelenggaraan pemilu harus lebih dimaksimalkan dan ditingkatkan. Memberi pembelajaran kepada pemilih yang masih belum pernah memilih sama sekali atau pemilih pemula merupakan hal yang tidak mudah, sehingga dengan adanya pendidikan politik ini dapat menimbulkan kesadaran akan pentingnya suara mereka dalam pemilihan umum. Melalui penyelenggaraan pendidikan politik inilah akan terlihat akan adanya peran PDIP untuk memberikan pemahaman mengenai pemilihan umum. 


1.3 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini terinsipirasi pada penelitian sebelumnya oleh  Dennis Hizkia Lumeno, dengan judul Peran Partai Politik dalam Pendidikan Politik Bagi Masyarakat di Kecamatan Motoling Kabupaten Minahasa Selatan ( Studi pada Partai PDIP). Kemudian penelitian ini terinspirasi pada penelitian sebelumnya oleh Ifan Taufikrrohman (2015) dengan judul  Strategi Partai Politik dalam Pendidikan Politik ( Studi di DPD PPP Kabupaten Malang). Pada penelitian ini memiliki perbedaan yaitu terdapat pada teori yang digunakan yaitu menggunakan teori strategi implementasi dan terdapat perbedaan pada lokus penelitian.  

1.4 Pernyataan Kebaruan Ilmiah
Peneliti melakukan penelitian yang berbeda dan belum pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu, dimana dalam konteks penelitian ini membahas tentang



bagaimana Strategi Partai Demokrasi Indonesia Perjuanga (PDIP) dalam meningkatkan Pendidikan politik bagi pemilih pemula di Kantor Dewan Pimpinan Cabang Batulicin Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan, sedangkan penelitian sebelumnya oleh Dennis Hizkia Lumeno dengan judul Peran Partai Politik Dalam Pendidikan Politik Bagi Masyarakat di Kecamatan Motoling Kabupaten Minahasa Selatan ( Studi pada Partai PDIP) dan juga penelitian oleh Ifan Taufikurrohman(2015), dengan judul Strategi Partai Politik Dalam Pendidikan Politik ( Studi di DPD PPP Kabupaten Malang.  Perbedaan dalam penelitian ini pada penggunaan teori yang digunakan, teori Strategi Chandler, serta lokasi penelitian yang berbeda dengan peneliti terdahulu dimana lokasi penelitian oleh peneliti dilakukan di Kantor Dewan Pimpinan Cabang Batulicin Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan.

1.2 Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui strategi Partai PDI Perjuangan dalam meningkatkan Pendidikan politik kepada pemilih pemula di Kantor Dewan Pimpinan Cabang Batulicin Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan yang mendukung strategi PDI Perjuangan dalam meningkatkan Pendidikan politik kepada pemilih pemula di Kantor Dewan Pimpinan Cabang Batulicin Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan.
3. Untuk mengetahui Upaya dalam mengatasi faktor penghambat strategi Partai PDI Perjuangan dalam meningkatkan Pendidikan politik kepada pemilih pemula di Kantor Dewan Pimpinan Cabang Batulicin Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan

II. METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk138753108]Dalam melakukan penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dikarenakan metode penelitian kualitatif pendekatan deskriptif bersifat fleksibel dan diungkapkan dalam bentuk pertanyaan dari informan, sehingga memungkinkan peneliti untuk berinteraksi secara langsung dengan informan saat wawancara. Metode kualitatif yaitu metode dengan mendeskripsikan  keadaaan nyata dilapangan. Dengan metode penelitian kualitatif  yaitu dengan metode pengamatan awal  dilapangan, dengan mengumpulkan  data lalu memasukkan data tersebut dalam analisis untuk memberikan perumusan masalah yang ditemukan dalam pengamatan itu sehingga akan ditarik kesimpulan dari hasil penelitian. Creswell (2010) menjelaskan bahwa metode penelitian merupakan metode  yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memaknai dari individua atau kelompok orang dari permasalahan sosial atau kemanusian. 


Penelitian kualitatif dengan menggabungkan beberapa metode sehingga data yang ada dianalisis berdasarkan fakta dilapangan dengan berdasarkan metode deskriptif dengan pendekatan induktif karena dianggap tepat . Tujuan utama menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif untuk menjelaskan situasi yang riil dilapangan pada saat penelitian berlangsung serta menyelidiki penyebab dari suatu gejala tertentu.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Teori Strategi Chandler
a. Formulasi dan Sasaran Jangka Panjang
		Suatu  organisasi dalam langkah formulasi dan sasaran jangka panjang ini dengan melakukan perencanaan dengan mempertimbangkan aspek penting seperti kondisi lingkungan dan identifikasi ancaman serta peluang, kekuatan dan kelemahan organisasi, tujuan serta nilai yang akan dicapai oleh organisasi agar strategi tersebut dapat dilaksanakan dengan baik.  Formulasi dan sasaran jangka panjang ini merupakan salah satu cara atau strategi yang dilaksanakan oleh Kantor DPC PDI Perjuangan dalam memberikan pendidikan politik kepada pemilih pemula. Oleh karena itu, ada beberapa strategi yang dilakukan oleh DPC PDI Perjuangan dalam memberikan Pendidikan Politik kepada pemilih pemul, antara lain : 
1) Penggunaan media massa atau media publik
2) Melakukan kerja sama dengan KPU dan Kesbangpol dalam memberikan pendidikan politik
3) Pemanfaatan Kultur daerah lokal dalam memberikan sosialisasi
4) Pemanfaatan media sosial, seperti Instagram, Facebook, dan Whatsapp

b. Pemilihan Tindakan
	Untuk mencapai visi dan misi dan tujuan dalam suatu organisasi perlu adanya pelaksanaan atau pemilihan tindakan yang tepat karena apabila pelaksanaan strategi tersebut tidak dapat dijalankan dengan efektif maka akan berpengaruh terhadap hasil atau tujuan yang akan diperoleh. Kebijakan yang diambil oleh Partai PDI Perjuangan dalam memberikan Pendidikan politik atau pemahaman politik kepada anak-anak muda khususnya pemilih pemula adalah dengan melaksanakan pelatihan dengan memberikan pemahaman mengenai Pancasila, Partai, ADRT dan Kode Etik, Program dan Tata Kerja untuk membangun pemahaman . Pemilihan Tindakan yang dilakukan dalam pendidikan politik adalah dengan memberikan pelatihan kepada pemilih pemula atau kader dengan tujuan untuk memberikan pemahaman politik. 


c. Alokasi Sumber Daya
Sumber daya merupakan unsur yang sangat penting dalam faktor mendukung terselenggaranya suatu kegiatan, apabila sumber daya yang tidak maksimal maka akan berpengaruh juga pada capaian kinerja yang akan diperoleh.   Alokasi sumber daya manusia yang dilakukan oleh DPC PDI Perjuangan dalam memberikan pendidikan politik berdasarkan wawancara diatas adalah dengan, yaitu peningkatan memberikan sosialisasi kepada masyarakat, peningkatan ini merupakan target dari DPC PDI Perjuangan dalam memberikan pemahaman kepada pemilih pemula. Tujuan dari peningkatan ini adalah lebih fokus kepada memberikan pemahaman mengenai pemilihan umum sehingga kegiatan pemilihan dapat berjalan dengan bai serta informasi dan akuntabilitas Pemilihan Umum kepada masyarakat, komunikasi yang baik dapat memberikan dampak yang luar biasa kepada berlangsungnya pemilihan umum sehingga dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Komunikasi ini bisa kepada masyarakat atau pemilih pemula, lembaga pendidikan, dan instansi terkait yang menangani pemilihan umum 


3.2 Faktor-Faktor Penghambat Dalam Pendidikan Politik

a. Sikap apatis yang ada di masyarakat, sehingga sulit menerima apa yang menjadi aturan dan arahan mengenai politik. Sikap apatis ini menimbulkan ketidak percayaan masyarakat kepada pemerintah yang ada. 
b. Perbedaaan latar belakang masyarakat, baik dari pendidikan,  sosial budaya, dan ekonomi bahkan arah politik. Perbedaan ini menimbulkan perbedaan persepsi di tengah masyarakat,

3.3 Faktor-Faktor Pendukung Dalam Pendidikan Politik

a. Melakukan pendidikan politik secara rutin
b. Bekerja sama dengan anak-anak ranting atau kepengurusan yang ada didesa
c. Melakukan kerja sama dengan Instansi Pemerintahan yang menangani pendidikan politik seperti Kesbangpol dan KPU. 



3.3 Upaya Yang Dilakukan Untuk Meningkatkan Partisipasi Masyarakat
[bookmark: _Hlk138755392]a. Melakukan pendidikan politik secara rutin
b. Bekerja sama dengan anak-anak ranting atau kepengurusan yang ada didesa
c. Melakukan kerja sama dengan Instansi Pemerintahan yang menangani pendidikan politik seperti Kesbangpol dan KPU. 

3.4  Diskusi Temuan Utama Penelitian
Perbedaaan latar belakang masyarakat, baik dari pendidikan,  sosial budaya, dan ekonomi bahkan arah politik. Perbedaan ini menimbulkan perbedaan persepsi di tengah masyarakat, Hal ini yang menjadi temuan utama dalam strategi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dalam memberikan Pendidikan politik kepada pemilih pemula di Kabupaten Tanah Bumbu. 

 	  3.5 Diskusi temuan menarik lainnya
Sikap apatis yang ada di masyarakat, sehingga sulit menerima apa yang menjadi aturan dan arahan mengenai politik. Sikap apatis ini menimbulkan ketidak percayaan masyarakat kepada pemerintah yang ada. Sehingga menyebabkan  strategi Partai Demokrasi Indonesia Perjungan masih kurang berjalan dengan baik. 

IV. KESIMPULAN
Penelitian yang telah penulis laksanakan di Dewan Pimpinan Cabang PDI Perjuangan Batulicin Kabupaten Tanah Bumbu dan berdasarkan informasi yang telah dilakukan dalam penelitian maka dapat penulis dapat tarik kesimpulan sebagai berikut :
a. Strategi dalam meningkatkan pendidikan politik
1)Formulasi dan Sasaran Jangka Panjang, strategi yang dilakukan oleh DPC PDI Perjuangan dalam memberikan pendidikan politik sesuai denga apa yang disebutkan oleh Ketua DPC antara lain :
a) Penggunaan media massa atau media publik
b) Melakukan kerja sama dengan KPU dan Kesbangpol dalam memberikan pendidikan politik
c) Pemanfaatan Kultur daerah lokal dalam memberikan sosialisasi
d) Pemanfaatan media sosial, seperti Instagram, Facebook, dan Whatsapp
2) Pemilihan Tindakan yang dilakukan dalam pendidikan politik   yaitu dengan memberikan pelatihan kepada pemilih pemula atau kader.
3) Alokasi Sumber Daya yang dilakukan dalam meningkatkan pendidikan politik adalah dengan memperbarui atau regenerasi kepengerusan partai PDI Perjuangan.
b. Faktor pendukung antara lain memiliki anak-anak partai dari tingkat Desa, anggaran cukup besar, dan dukungan dari instansi terkait yang menangani mengenai pendidikan politik. Sedangkan menjadi hambatan dalam melasanakan pendidikan  politik ialah sikap apatis politik yang pada akhirnya kurang mempercayai pemerintah yang ada atau intansi terkait hal ini akan memicu tindakan golput, dan latar belakang yang berbeda-beda baik latar belakang budaya maupun latar belakang pendidikan  sehingga masih acuh tak acuh terhadap permasalahan sosial budaya, ekonomi, serta politik yang ada
c. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan    dengan cara yaitu :
1. Melakukan sosialisasi atau pendidikan politik denga terus-menerus dan konsisten;
2. Melakukan sosialisasi atau pendidikan politik sesuai dengan kebutuhan dari setiap pemilih;
3. Menitik beratkan tugas dalam memberikan pendidikan politik pada Anak Ranting ( Cabang RT) sehingga dapat dikontrol secara rutin dan detail :
4. Memberikan sosialisasi atau pendidikan politik berdasarkan lokal kultur
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